KESIMPULAN

Sejak dibangun hingga hari ini Masjid Gedhe Kauman masih berfungsi sebagai
tempat beribadah umat muslim. Dibangun dengan gaya yang dipengaruhi
kebudayaan Mataram, Hindu-Budha dan Islam.

Gaya arsitekturnya disebut unik karena bentuknya tidak seperti masjid pada
umumnya sebagaimana negara asal agama Islam (dari negeri Arab). Gaya arsitektur
masjid Gedhe Kauman mencirikan budaya Jawa tentunya dikarenakan oleh pengaruh
peradaban sebelumnya.

Melalui pendekatan teori Peircean, membaca makna pada arsitektural masjid
Gedhe Kauman menjadi lebih mudah dengan mengidentifikasi ikon, indeks, dan
simbol. Simbol yang dihadirkan dari bentuk bangunan juga diasosiasikan dengan
makna yang sudah dibangun dalam peradaban kebudayaan Jawa sejak jaman dahulu
ketika masjid ini dibangun. Yakni; masjid Gedhe Kauman menjunjung tinggi
spiritualitas dalam beribadah. Struktur bangunan dibangun juga diasosiasikan
dengan makna, kepercayaan dan perhitungan dalam Islam serta dikaitkan dengan
kebudayaan yang sudah melekat di Jawa.

Secara keseluruhan, Arsitektural Masjid Gedhe Kauman mengadaptasi prinsip
bangunan yang terbagi-bagi secara keruangan. Pelataran, serambi dan ruang utama
dibuat berundak sehingga membentuk tingkatan dalam hal keruangan. Bagian atap
yang paling khas juga menggunakan prinsip tingkatan ini. Bertimpang tiga dan
mengicil ke atas.

Dengan mengamati bentuk - bentuk yang dibangun dan dihadirkan oleh
arsitek masjid Gedhe Kauman; terutama prinsip mengkrucut ke atas, menghulu
menghadap/ mengarah langit, maka diperoleh kesimpulan bahwa masjid Gedhe
Kauman sesuai dengan visi dan misinya; menghadirkan visual dan membawa
spiritualitas ketuhanan. Menginterpretasikan arahnya menuju yang transenden;

Tuhan Yang Maha Esa.
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